
i 
 

HUBUNGAN TINGKAT  PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT 

TENTANG PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DI KELURAHAN TENGAH 

JAKARTA TIMUR PERIODE APRIL-AGUSTUS 2020 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

pada Program Studi Farmasi 

 

Oleh: 

 

Dola Veorita Yuliarsi 

1304015142 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2021 

 

  

 

BU AAN
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab




ii 
 

 

 

 

 

  

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP...,Dola Veorita Yuliarsi, Farmasi UHAMKA 2021



iii 
 

ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT 

TENTANG PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DI KELURAHAN TENGAH 

JAKARTA TIMUR PERIODE APRIL-AGUSTUS 2020 

 

Dola Veorita Yuliarsi 

1304015142 

 

Resistensi antibiotik merupakan salah satu masalah serius yang tengah dihadapi 

pada saat sekarang ini. Kurangnya tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

yang kurang cenderung menyebabkan ketidaktepatan dalam penggunaan 

antibiotik sehingga bisa memicu resistensi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik di Kelurahan Tengah Jakarta Timur periode April-Agustus 

2020. Metode penelitian ini adalah cross sectional. Sebanyak 397 orang 

responden memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Rentang usia responden 18 - 63 

tahun dan sebanyak 69,5 % responden berjenis kelamin perempuan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa 47,1 % responden memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang penggunaan antibiotic 29,5 % pengetahuan baik dan 23,4 % 

responden memiliki pengetahuan rendah. Sebanyak 67,8 % responden memiliki 

sikap positif terhadap penggunaan antibiotik dan 32,2 % responden memiliki 

sikap negatif terhadap penggunaan antibiotik. Hasil analisa bivariat menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan cukup kuat dan searah antara tingkat 

pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap penggunaan antibiotik (p<0,05). 

 

Kata kunci: Antibiotik, Sikap, Tingkat Pengetahuan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Antibiotik adalah obat yang berasal dari seluruh atau bagian tertentu 

mikroorganisme dan digunakan untuk mengobati infeksi bakteri. Antibiotik selain 

membunuh mikroorganisme atau menghentikan reproduksi bakteri juga 

membantu sistem pertahanan alami tubuh untuk mengeliminasi bakteri tersebut 

(Beatrix 2013).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh World Health Organization (WHO) 

tahun 2015 dari 12 negara termasuk Indonesia, sebanyak 53-62 % berhenti minum 

antibiotik ketika merasa sudah sembuh. Kemenkes RI 2013 menemukan angka 

yang cukup tinggi dalam penyimpanan antibiotik tanpa resep dikalangan rumah 

tangga provinsi Kalimantan Tengah yaitu 93,4 %. Berdasarkan hasil RISKESDAS 

2013 menunjukkan bahwa 35,2 % rumah tangga menyimpan obat swamedikasi. 

Dari 35,2 % rumah tangga yang menyimpan obat 27,8 % diantaranya menyimpan 

obat keras dan 86,1 % diantaranya adalah antibotik yang diperoleh tanpa resep 

dokter. 

Resistensi antibiotik saat ini menjadi ancaman terbesar bagi kesehatan 

masyarakat global, sehingga WHO mengkoordinasi kampanye global untuk 

meningkatkan kesadaran dan perilaku masyarakat terhadap antibiotik. Menurut 

Kemenkes RI (2011), Indonesia menduduki peringkat ke-8 dari 27 negara dengan 

beban tinggi kekebalan obat terhadap kuman Multidrug Resistance (MDR). 

Menurut Michael (2014) di Indonesia pengetahuan masyarakat tentang resisten 

antibiotik masih sangat rendah.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sholihan (2015) di kecamatan Jebres 

Kota Surakarta menyimpulkan bahwa dari 276 responden, sebanyak 64,86 % 

responden pernah membeli antibiotik tanpa resep dokter dan sebanyak 36,96 % 

responden memiliki pengetahuan yang rendah tentang antibiotik. Hasil survei 

yang telah dilakukan Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies 

(CIVAS) di 3 lokasi studi yaitu Kabupaten Sukoharjo, Klaten dan Karanganyar 

mulai September 2013 hingga Agustus 2016 terhadap masyarakat menunjukkan 
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lemahnya fungsi pengawasan serta pengendalian praktik penggunaan antibiotik 

yang tidak bertanggungjawab dan tidak bijak. Hasil penelitian Turrizkiyah (2019) 

di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Islam Pondok Kopi menyimpulkan bahwa hanya 

42,5 % masyarakat  memiliki pengetahan yang tinggi tentang penggunaan 

antibiotik dan sebanyak 53 % responden memiliki sikap yang baik tentang 

penggunaan antibiotik. Hasil penelitian Murti (2018) menyimpulkan bahwa 69,4 

% responden memiliki sikap yang tepat sedangkan sisanya 30,6 % memiliki sikap 

yang tidak tepat tentang penggunaan antibiotik. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Lim & Teh (2012) menyimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi sikap 

masyarakat tentang antibiotik yaitu jenis kelamin, suku, tingkat pendidikan dan 

pekerjaan yang berkaitan dengan ketenaga sehatan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian tentang 

hubungan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang penggunaan 

antibiotik di Kelurahan Tengah Jakarta Timur. 

 

B. Permasalahan Penelitian  

1. Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang penggunaan 

antibiotik di Kelurahan Tengah ? 

2. Adakah hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap tentang penggunaan 

antibiotik di Kelurahan Tengah ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik di Kelurahan Tengah. 

2. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

tentang antibiotik di Kelurahan Tengah. 
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D. Manfaat Penelitian      

1. Manfaat untuk Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk ilmu pengetahuan dan 

mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat yang belum bijak dalam 

menggunakan antibiotik. 

2. Manfaat untuk Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik. 

3. Manfaat Ilmu Pengetahuan 

 Sebagai referensi atau acuan untuk penelitian lebih lanjut tentang hubungan 

tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat dalam penggunaan antibiotik. 
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